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BAB I PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Perkembangan industri konstruksi di Indonesia telah menjadi salah satu pendorong utama pertumbuhan ekonomi. Salah satu perusahaan konstruksi terkemuka di Indonesia adalah PT Waskita Karya, yang memiliki cabang di berbagai daerah, termasuk Medan. PT Waskita Karya Medan merupakan bagian integral dari perusahaan ini dan telah berperan penting dalam pengembangan infrastruktur di wilayah Medan dan sekitarnya.
Kompetensi dalam hal ini merupakan kemampuan karyawan yang dimiliki sehingga memberikan kemampuan tenaga dalam bekerja yang rapi dan memiliki sikap untuk menyelesaikan pekerjaan yang sesuai dengan keahlian tenaga kerja dalam bidang pekejaan yang tentunya sudah memberikan tingkatan dari hasil kerja kerasnya. Hal tersebut sesuai dengan (Abdi dan Wahid 2018) yang mengatakan bahwa apabila karyawan memiliki kompetensi yang tinggi sehingga dapat memberikan peningkat an bagi hasil kerja yang dimiliki oleh karyawan. Teori tersebut juga didukung oleh kajian empirik menurut (Kadir, dkk. 2018) menemukan kompetensi berpengaruh yang positif dan signifikan terhadap hasil kerja	yang	dimiliki	oleh	bawahannya.kopetensi	adalah	memanfaatkan pengetahuan dan ketrampilan kerja guna mencapai kerja optimal (Wibowo, 2007), Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan sangat penting untuk diperhatikan manajemen. Meskipun lingkungan kerja tidak melaksanakan proses produksi dalam		suatu		perusahaan,namun	lingkungan	kerja		mempunyai	pengaruh
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lansung terhadap para karyawan yang melaksanakan proses produksi tersebut. Lingkungan kerja adalah suasana dimana karyawan melakukan aktivitas setiapharinya. Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan memungkinkan karyawan untuk dapat bekerja optimal. Jika karyawan menyenagi lingkungan kerja dimana dia bekerja, maka karyawan tersebut akan betah ditempat kerjanya, melakukan aktivitasnya sehingga waktu kerja dipergunakan secara efektif.
Kepuasan kerja atau kepuasan karyawan adalah ukuran dari tingkat kepuasan pekerja dengan jenis pekerjaan mereka yang berkaitan dengan sifat dari tugas pekerjaannya, hasil kerja yang dicapai, bentuk pengawasan yang diperoleh maupun rasa lega dan perasaan suka terhadap pekerjaan yang ditekuninya. Menurut (Bismala & Handayani, 2017) kepuasan kinerja adalah suatu efektivitas atau respon emosional terhadap berbagai aspek pekerjaan. Kepuasan kerja merupakan suatu tanggapan emosional seseorang terhadap situasi dan kondisi kerja maupun tanggapan emosional bias berupa perasaan puas (positif) atau tidak puas (negative), bila tidak maka berarti karyawan tidak puas (Sopiah & Sangadji, 2016).
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Fitriya & Kustini, 2023) membuktikan bahwa upah, motivasi, dan kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya (Irbayuni & Pratama, 2023), bahwa peran Kepuasan Kerja berpengaruh dan berdampak positif terhadap kinerja kerja pegawai. Sedangkan untuk penelitian ini, penulis meneliti pengaruh pemberian kepuasan kerja dan beban kerja dengan
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menggunakan sampel perusahaan PT. Waskita Karya Kampung Lalang Medan. Berdasarkan penjelasan sebelumnya, Untuk melihat factor yang mempengaruhi kinerja karyawan pada PT.Waskita Karya Sumatera Utara peneliti melakukan kuesioner prasurvey kepada 30 sampel PT. Waskita Karya Sumatera Utara dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut ini:
Tabel 1.1
Hasil Kuesioner Prasurvey Variabel Kompetensi

	No
	Indikator
	Tidak Setuju
	Persentase
	Setuju
	Persentas e

	Kompetensi (X1)

	
1
	Sebagai karyawan saya mengetahui betul apa apa saja yang dikerjakan di
perusahaan.
	
8
	
26,7%
	
22
	
73,3%

	2
	Pemahaman saya dibidang pekerjaan cukup baik.
	15
	50%
	15
	50%

	3
	Kemampuan saya melebihi rata-rata karyawan lain.
	13
	43,3%
	17
	56,7%

	4
	Saya perduli akan apa yang diterjadi di perusaaan
	7
	23,3%
	23
	76,7%

	
5
	Saya akan melakukan pekerjaan di luar
tanggung jawab saya
	
20
	
66,7%
	
10
	
33,3%


Sumber : Diolah Oleh Peneliti, 2024.

Hasil dari kuesioner prasurvey menunjukan bahwa responden yang menjawab “tidak stuju” pada pernyataan “Saya akan melakukan pekerjaan diluar tanggung jawab saya”.sebesar 20 responden (66,7%). Saat ini permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan adalah karyawan belum memiliki kompetensi yang baik. Selain itu, beberapa karyawan mungkin merasa tidak cukup percaya diri atau takut


melakukan kesalahan saat mengerjakan tugas di luar deskripsi pekerjaannya. Manajemen yang tidak memberikan dukungan atau feedback yang konstruktif juga dapat menyebabkan karyawan merasa tidak dihargai atau kurang termotivasi untuk mengambil tanggung jawab tambahan. Terkadang adakalanya sebagai karyawan harus bisa mengerjakan diluar tanggung jawab ketika dibutuhkan karna hal hal seperti itu akan sangat membantu sesama karyawan. Selain kompetensi.
Hal yang juga mempengaruhi kinerja karyawan adalah lingkungan kerja. Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan memungkinkan para pegawai untuk dapat bekerja optimal. Lingkungan kerja dapat mempengaruhi emosi pegawai. Jika pegawai menyenangi lingkungan kerja dimana dia bekerja, maka pegawai tersebut akan betah ditempat kerjanya untuk melakukan aktivitas sehingga waktu kerja dipergunakan secara efektif dan optimis prestasi kerja karyawan juga tinggi. Untuk melihat pengaruh dari permasalahan dari variable sales lingkunan kerja, peneliti melakukan kuesioner prasurvey kepada 30 orang karyawan PT. Waskita Karya Kampung Lalang Medan dapat dilihat pada tabel berikut:


Tabel 1.2
Hasil Kuesioner Prasurvey Variabel Lingkungan Kerja

	No
	Indikator
	Tidak
Setuju
	Persentase
	Setuju
	Persentase

	
	Lingkungan kerja (X2)

	
1
	Lingkungan kerja damai
jauh	dari	suara kebisingan.
	
19
	
63,3%
	
11
	
36,7%

	2
	Penerangan/pencahayaan
ditempat kerja memadai.
	14
	46,7%
	16
	53,3%

	3
	Komunasi atar karyawan
berjalan dengan baik.
	10
	33,3%
	20
	66,7%

	

4
	Selama	bekerja diperusahaan saya tidak pernah    mendapatkan
tekanan.
	

17
	

56,7%
	

13
	

43,3%

	5
	Keamanan  sudah  sangat
baik.
	15
	50%
	15
	50%


Sumber : Di Olah Oleh Peneliti, 2024

Hasil dari kuesioner prasuvey menunjukan bahwa responden yang menjawab “tidak setuju” pada pernyataan “Lingkungan kerja damai jauh dari suara kebisingan” sebanyak 19 responden (63,3%). Hal ini dikarenakan lokasi PT. Waskita Karya dekat dengan jalan raya umum yang tentunya suara kebisingan dari luar tidak bisa di kontrol. Sedangkan yang menjawab “tidak setuju” pada pernyatan “Selama bekerja diperusahaan saya tidak pernah mendapatkan tekanan” sama besar sebanyak 17 responden (56,7%). Hal ini bisa terjadi karena dalam pekerjaan pasti ada tuntutan yang harus di sekesaikan terkadang tekanan itu


datang dari atasan maupun sesama rekan karyawan. Lingkungan kerja yang baik dan nyaman tentunya akan membuat para pekerja merasa nyaman hal ini yang harus di perhatikan oleh PT. Waskita Karya Kampung Lalang Medan.
Selain lingkungan kerja hal yang juga mempengaruhi kinerja karyawan adalah kepuasan kerja. Menurut (George, 2017) kepuasan kerja adalah kumpulan perasaan dan kepercayaan yang dimiliki orang tentang pekerjaannya atau merupakan salah satu sikap pekerjaan yang paling penting dalam bekerja, yang berpotensi mempengaruhi berbagai perilaku dalam organisasi dan berkontribusi pada tingkat kesejahteraan karyawan. Untuk melihat pengaruh dari permasalahan dari variable sales lingkunan kerja, peneliti melakukan kuesioner prasurvey kepada 30 orang karyawan PT. Waskita Karya Kampung Lalang Medan dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 1.3
Hasil Kuesioner Prasurvey Variabel Kepuasan Kerja

	No
	Indikator
	Tidak setuju
	Persentase
	Setuju
	Persentas e

	
	Kepuasan Kerja (X3)

	1
	Gaji yang diberikan oleh perusahaan sudah sesuai.
	10
	33,3%
	20
	66,7%

	2
	PT. Waskita Karya memiliki jenjang karir yang jelas.
	9
	30%
	21
	70%

	3
	Kondisi kerja dan fasilitas perusahaan sudah sangat mendukung.
	17
	56,7%
	13
	43,3%

	4
	Komunikasi antar karyawan sudah sangat baik.
	10
	33,3%
	20
	66,7%

	5
	Saya sangat menikmati bekerja di PT. Waskita
Karya
	8
	26,7%
	22
	73,3%


Sumber : Diolah Oleh Peneliti, 2024.


Hasil kuesioner prasurvey menunjukan bahwa responden yang menjawab “tidak setuju” pada penyataan “Kondisi kerja dan fasilitas perusahaan sudah sangat mendukung” sebesar 17 responden (56,7%). Saat ini permasalahan yang dihadapi perusaan adalah kondisi kerja, membangun kondisi kerja yang baik bukan lah hal yang mudah apalagi ada hal hal yang diluar kendali perusahaan tidak bisa di kontrol.


Kondisi kerja dan fasilitas perusahaan sering kali masih kurang mendukung karyawan dalam melaksanakan pekerjaan karena berbagai faktor, seperti kurangnya infrastruktur yang memadai, ketidakmampuan manajemen untuk mengidentifikasi kebutuhan karyawan, serta adanya prioritas lain yang dianggap lebih penting oleh perusahaan. Hal ini mengakibatkan kebutuhan dan keluhan karyawan tidak tersampaikan dengan baik. Akibatnya, kepuasan kerja karyawan masih minim pada PT. Waskita Karya Kampung Lalang Medan dan fasilitas yang terbatas dapat menghambat produktivitas dan kepuasan kerja karyawan.
Kepuasan kerja dapat mempengaruhi suatu kinerja karyawan karna seorang manusia akan mampu melaksanakan kegiatannya dengan baik, sehingga mencapai hasil yang optimal apabila ditunjang oleh kepuasan kerja, kepuasan kerja akan mempengaruhi kinerja karyawan sebaliknya jika kepuasan kerja suatau karyawan tidak terpenuhi tentukan memengaruh kinerja karyawan tersebut. Saat ini permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan adalah karyawan belum memiliki kerjasama yang baik, terkadang adakalanya kita sebagai karyawan harus bisa mengerjakan diluar tanggung jawab ketika dibutuhkan karna hal hal seperti itu


akan sangat membantu sesama karyawan.

Lingkungan kerja yang baik dan nyaman tentunya akan membuat para pekerja merasa nyaman hal ini yang harus di perhatikan oleh PT. Waskita Karya Kampung Lalang Medan.
Selain kompetensi, lingkungan kerja dan kepuasan kerja, permasalahan kinerja karyawan menjadi faktor utama untuk eningkatkan permasalahan tersebut. Menurut (Ekhsan, 2019), kinerja merupakan konsep yang bersifat luas yang merupakan efektivitas operasional suatu organisasi, bagian organisasi dan bagian karyawannya berdasar standar dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya, karena organisasi pada dasarnya dijalankan oleh manusia, maka kinerja sesungguhnya merupakan perilaku manusia dalam memainkan peran yang mereka lakukan dalam suatu organisasi untuk memenuhi standar perilaku yang telah ditetapkan agar membuahkan hasil yang diinginkan. Selain lingkungan kerja hal yang juga mempengaruhi kinerja karyawan adalah kepuasan kerja.
Menurut (George, 2017) kepuasan kerja adalah kumpulan perasaan dan kepercayaan yang dimiliki orang tentang pekerjaannya atau merupakan salah satu sikap pekerjaan yang paling penting dalam bekerja, yang berpotensi mempengaruhi berbagai perilaku dalam organisasi dan berkontribusi pada tingkat kesejahteraan karyawan.
Kepuasan kerja dapat mempengaruhi suatu kinerja karyawan karna seorang manusia akan mampu melaksanakan kegiatannya dengan baik, sehingga mencapai hasil yang optimal apabila ditunjang oleh kepuasan kerja, kepuasan kerja akan mempengaruhi kinerja karyawan sebaliknya jika kepuasan kerja suatau karyawan


tidak terpenuhi tentukan memengaruh kinerja karyawan tersebut.

Berdasarkan hasil kuesioner prasurvey yang di bagikan peneliti kepada 30 orang responden, maka dapat dilihat padda tabel 1.4 berikut:
Tabel 1.4
Hasil Kuesioner Prasurvey Variabel Kinerja Karyawan

	No
	Indikator
	Tidak Setuju
	Persentase
	Setuju
	Persentase

	Kinerja Karyawan (Y)

	1
	Saya memiliki pengetahuan yang baik pada bidang pekerjaan yang dikerjakan.
	8
	26,7%
	22
	73,3%

	
2
	Sebagai karyawan saya memiliki kreativitas yang tinggi dalam melaksanakan perkerjaan.
	
18
	
60%
	
12
	
40%

	
3
	Sebagai karyawan saya selalu kerja sama dengan karyawan
dalam menyelesaika pekerjaan.
	
10
	
33,3%
	
20
	
66,7%

	4
	Saya menyelesaikan pekerjaan dengan hasil yang maksimal.
	13
	43,3%
	17
	56,7%

	
5
	Sebagai karyawan saya selalu bersemangat dalam melaksanakan pekerjaan hingga selesai.
	
15
	
50%
	
15
	
50%


Sumber : Diolah Oleh Peneliti, 2024

Pada tabel 1.4 masih terjadi beberapa permasalahan dari kinerja karyawan karena masi terdapat beberapa responden menjawab “tidak setuju” pada pernyataan “Sebagai karyawan saya memiliki kreativitas yang tinggi dalam melaksanakan perkerjaan.” Sebanyak 18 orang (60%). Hal ini dikarenakan karyawan masih belum memiliki kreativitas yang tinggi secara individu yang dikarenakan masi terdapat beberapa karyawan memiliki pengalaman yang minim. Dengan adanya kreativitas yang tinggi khususnya pada karyawan tentunya akan


menentukan kinerja karyawan yang baik.

Selain itu, karyawan yang kurang memiliki kreativitas dalam bekerja karena berbagai faktor, termasuk lingkungan kerja yang tidak mendukung inovasi, kurangnya kesempatan untuk mengeksplorasi ide-ide baru, serta ketidakmampuan manajemen untuk mendorong atau menghargai inisiatif kreatif juga bisa menjadi penghambat.
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut,penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan dengan judul “Pengaruh kompetensi, lingkungan Kerja dan Kepuasan Kerja dalam Kinerja Karyawan PT. Waskita Karya Kampung Lalang Medan” serta memberikan rekomendasi untuk perbaikan dan peningkatan kinerja perusahaan.


1.2 Identifikasi Masalah

Menurut Sugiyono (2019), Identifikasi masalah merupakan proses mengenali masalah dengan cara mendaftar faktor-faktor yang berupa masalah, mengidentifikasi masalah-masalah penelitian bukan hanya sekedar mendaftar jumlah masalah, tetapi kegiatan ini lebih dari pada itu, karna masalah yang dipilih harusnya memiliki nilai yang tinggi untuk dipecahkan. Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti mengindentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Beberapa karyawan mungkin merasa tidak cukup percaya diri atau takut melakukan kesalahan saat mengerjakan tugas di luar deskripsi pekerjaannya
2. Lingkungan kerja kurang kondisif untuk sebagian karyawan dalam melaksanakan pekerjaan. Seperti lokasi PT. Waskita Karya dekat dengan


jalan raya umum yang tentunya suara kebisingan dari luar tidak bisa di kontrol
3. Kepuasan kerja karyawan masih minim pada PT. Waskita Karya Kampung Lalang Medan dan fasilitas yang terbatas dapat menghambat produktivitas dan kepuasan kerja karyawan.
4. Karyawan masih belum memiliki kreativitas yang tinggi secara individu yang dikarenakan masi terdapat beberapa karyawan memiliki pengalaman yang minim.


1.3 Batasan Masalah

Menurut Sugiyono (2019) “ Karena adanya keterbatasan dalam penelitian ini diberikan batasan agar penelitian tidak terlalu luas dari hasil yang diharapkan, sehingga peneliti melakukan pembatasan masalah objek penelitian hanya pada Pengaruh Kompetensi, Lingkungan Kerja Dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Waskita Karya Kampung Lalang Medan.


1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang untuk menghindari kekeliruan antara peneliti dengan pembaca, maka peneliti memuat rumusan masalah kedalam pertanyaan sebagai berikut:
1. Apakah	ada pengaruh kompetensi terhadap kinerja karyawan pada PT. Waskita Karya Kampung Lalang Medan?


2. Apakah ada pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Waskita Karya Kampung Lalang Medan?
3. Apakah ada pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Waskita Karya Kampung Lalang Medan?
4. Apakah ada pengaruh kompetensi, lingkungan kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Waskita Karya Kampung Lalang Medan?


1.5 Tujuan Penelitian

Menurut Sugiyono (2019), Tujuan penelitian bertujuan untuk menemukan, membuktikan dan mengembangkan suatu persoalan atau pengetahuan dengan menggunakan prosedur-prosedur ilmiah. Adapun yang menjadi tujuan dilakukan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh kompetensi terhadap kinerja karyawan pada PT. Waskita Karya Kampung Lalang Medan.
2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Waskita Karya Kampung Lalang Medan.
3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Waskita Karya Kampung Lalang Medan.
4. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh kompetensi, lingkungan kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Waskita Karya Kampung Lalang Medan.


1.6 Manfaat Penelitian

Setiap penelitian diiharapkan membawa keuntugan atau manfaat (Sugiyono, 2019) beberapa keuntungan dari penelitian yang dilakukan adalah sebgai berikut:
1. Manfaat Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini untuk menambah pengalaman, pengetahuan dan pengembangan teori yang selama ini diperoleh dalam proses perkuliahan.
2. Manfaat Bagi PT. Waskita Karya Kampung Lalang Medan

Hasil penelitian ini di harapkan menjadi sumber informasi dasar dan referensi bagi PT. Waskita Karya Kampung Lalang Medan.
3. Manfaat Bagi Umn Al Wasliyah

Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai dokumentasi di univesitas dalam bentuk texts dan menambahkan wawasan keilmuan pembaca
4. Manfaat Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang akan mengakat topik yang sama denagn penelitian ini dan dapat mengembangkan penelitian ini pada masa yang akan datang.
